
Pemetaan itu dilakukan

karena sejumlah wilayah di

DIY berpotensi terdampak

hidrometeorologi dan rentan

terhadap bencana alam.

Seperti tanah longsor, angin

kencang,  banjir dan risiko

adanya pohon tumbang.

Dengan adanya pemetaan

dan antisipasi tersebut di-

harapkan saat terjadi benca-

na masyarakat bisa lebih

siap dan tahu langkah apa

yang perlu dilakukan.

”Dalam menghadapi an-

caman tanah longsor, BPBD

DIY tidak hanya memberi-

kan peralatan. Tetapi juga

memberikan bantuan bron-

jong di daerah-daerah yang

berpotensi mengalami ta-

nah longsor. Bronjong, yang

merupakan konstruksi un-

tuk mencegah erosi, dipa-

sang di lereng-lereng yang

rawan. Bantuan itu meru-

pakan bagian dari strategi

untuk meningkatkan kapa-

sitas masyarakat dalam

menghadapi potensi ben-

cana,” kata Kepala Pelak-

sana BPBD DIY Noviar

Rahmad di Yogyakarta,

Senin (21/10).

BPBD DIY telah menye-

rahkan bantuan peralatan

penanggulangan bencana di

enam titik lokasi Kalurahan

Tangguh Bencana (Kaltana).

Dua lokasi yang baru saja

menerima bantuan adalah

Kricak, Kota Yogyakarta,

dan Kalurahan Gari di Gu-

nungkidul.

Noviar mengatakan, mes-

kipun BPBD DIY belum

memberlakukan status sia-

ga darurat. Namun sejum-

lah kabupaten di DIY telah

mengambil langkah preven-

tif sejak musim kekeringan

beberapa waktu lalu. Misal-

nya Kabupaten Kulonprogo,

Bantul, dan Gunungkidul

sudah menetapkan status

siaga darurat hidrometeo-

rologi, mengingat kondisi

cuaca yang tidak menentu.

Tidak hanya itu menghadapi

musim pancaroba, BPBD

DIY mengingatkan masya-

rakat untuk selalu waspada

dan mempersiapkan diri.

Pasalnya datangnya benca-

na alam terkadang menda-

dak dan sulit diprediksikan.

Untuk itu masyarakat di-

harapkan tidak hanya mem-

perhatikan informasi cuaca

dari BMKG, tetapi juga me-

lakukan langkah-langkah

mitigasi bencana di ling-

kungan mereka masing-ma-

sing.

”Kalau dilihat dari infor-

masi BMKG, Oktober su-

dah memasuki dasarian

ketiga yang menandai tran-

sisi menuju musim hujan.

November mendatang di-

perkirakan akan masuk ke

musim hujan yang berlang-

sung hingga Februari.

Kami berharap dengan

adanya informasi ini, ma-

syarakat DIY dapat lebih

memahami kondisi cuaca

dan mengambil tindakan

preventif untuk kesela-

matan diri,” ungkapnya.

Menurut Noviar, BPBD

DIY tidak bosen untuk me-

ngingatkan masyarakat ter-

hadap kemungkinan adanya

bencana hidrometeorologi

yang bisa terjadi saat musim

penghujan. Dengan adanya

peningkatan kewaspadaan

itu diharapkan terjadinya

hal-hal tidak diinginkan bisa

diantisipasi.             (Ria)-d
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BPBD DIY Lakukan Pemetaan di Daerah Rawan Bencana
YOGYA (KR) - Badan Penanggulangan

Bencana Daerah (BPBD) DIY terus melaku-

kan pemetaan di wilayah yang berpotensi

terdampak oleh bencana hidrometeorologi. 

Ratusan Emak-emak Belajar Bisnis 

YOGYA (KR) - Ratusan

ibu-ibu (emak-emak) di Ko-

ta Yogyakarta mengikuti

seminar bisnis di SM Tower

Yogyakarta, Minggu (20/10).

Acara bertema ‘Bisnis

Emak-emak Anti Rungkad’

menghadirkan dua nara-

sumber pengusaha sukses

yaitu Sri Widya Supena/

Mas Pena (Calon Wakil

Walikota Yogyakarta) dan

Arief Ardinugroho/Mas Auf.

Supena menuturkan, ke-

sempatan emak-emak un-

tuk berbisnis sangat terbu-

ka lebar di era digitalisasi

ini, karena pemasaran pro-

duk bisa dilakukan secara

online. Sehingga bisnis

yang dijalankan tidak sam-

pai mengganggu tugas uta-

manya sebagai ibu rumah

tangga. Apalagi emak-emak

punya market/pasar ter-

sendiri yang cukup luas.

Menurut Supena, kenda-

la yang sering dihadapi oleh

emak-emak ketika berbis-

nis, adalah kurang familier

dengan digital/pemasaran

online dan kurangnya lit-

erasi finansial. Kebanyakan

pengelolaan keuangan ma-

sih dilakukan sangat kon-

vensional. Padahal sebagai

seorang pengusaha, musti

paham bagaimana menge-

lola finansialnya secara

baik dan benar. ”Di sinilah

pentingnya program pelati-

han dan pendampingan ba-

gi emak-emak pengusaha

(emakpreneur) skala

UMKM agar bisa naik ke-

las,” kata Mas Pena.

Lebih lanjut dikatakan

Supena, saat ini dirinya pu-

nya program bernama Aka-

demi Pengusaha Hepi yang

menjadi wadah bagi anak-

anak muda dan perempuan

termasuk emak-emak untuk

belajar bisnis secara gratis,

melalui pelatihan dan pen-

dampingan. Program ini

bisa dikolaborasikan dengan

program Gandeng Gendong

dari Pemkot Yogyakarta

yang diinisiasi oleh Heroe

Poerwadi. (Dev)-d
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Mas Pena dan Mas Auf  (tengah) bersama emak-
emak di sela seminar bisnis.

SAMBUT PERINGATAN HARI SANTRI

Lesbumi Pentaskan ’Memburu Muhammad’

MENYAMBUT peringatan Hari Santri

Nasional (HSN) 2024, Lembaga Seniman

dan Budayawan Muslimin Indonesia (Lesbu-

mi) PWNU DIY menggelar pentas seni

bertajuk ”Wadul” dengan highlight pertun-

jukan teater yang berjudul ”Memburu

Muhammad” buah karya Iwan RS. Pentas

seni budaya ini digelar di Balai Budaya

Karangkitri Desa Panggungharjo Sewon

Bantul, Sabtu (19/10) malam.

Ketua Lesbumi PWNU DIY Awaluddin

menjelaskan, pertunjukan teater ini dige-

lar  menyambut peringatan Hari Santri

Nasional (HSN) 2024. Dalam pemen-

tasan ini Lesbumi PWNU DIY bekerja

sama dengan Sanggar Suto Kelurahan

Panggungharjo, Sanggar NUN, dan PP

Budaya Kaliopak.

”Mengapa ‘Memburu Muhammad’?

melalui pertunjukan ini Lesbumi mengajak

untuk sama-sama ‘wadul’ atau mengadu

kepada Allah SWT dan Kanjeng Rasul.

Masihkah ada jiwa-jiwa Muhammad di ber-

bagai atribut kehidupan yang sedang

berlangsung ini? Adakah jiwa Muhammad di

pasar-pasar, di perguruan-perguruan tinggi,

di gedung-gedung pemerintah, di pabrik-

pabrik di manapun dan dalam kondisi

apapun?”, ucap Awaluddin.

Pertunjukan teater ‘Memburu Muham-

mad’ dengan casting Fery Ludyanto, Awa-

luddin, David Nee, Ali Syafaat, Brilly, Alif

dan Yasmin. Para pemain teater tersebut

memang sukses mementaskan pertunjukan

teater. Dari awal pertunjukan hingga akhir

para pemain mampu memukau penonton.

Diawali dialog antara tukang sapu pasar dan

para pedagang yang sepi pembeli. Kemudian

kedatangan pawang reog yang mencari pe-

mainnya yang hilang, munculnya warok

membawa pedang sambil mencari-cari

Muhammad sehingga didatangkan aparat

keamanan dan pawang reog yang berhasil

menemukan pemain yang hilang, yang tiada

lain adalah warok. Pementasan diakhiri

makhallu qiyam pembacaan Shalawat Nabi

Muhammad SAW.

Sebelumnya, sebagai ciri khas kaum

santri, rangkaian acara diawali dengan

tahlilan dan penampilan Hadroh Sholawat

Emprak yang membacakan Shalawat Na-

bi Muhammad SAW. Setelah menyanyikan

Indonesia Raya dan Yalal Wathon, dilan-

jutkan pertunjukan musik oleh Sanggar

NUN dan pembacaan puisi oleh Fairuzul

Mumtaz. (Fie)-d
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Adegan dalam pertunjukan teater ‘Memburu Muhammad’.


